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BAB IlI

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

fﬁdustri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang

eJelqg i

gsetengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk

Qpe&:ggunaanya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. Menurut

mu$ Besar Bahasa Indonesia, industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang

nbusw
10

s din

@d

K

eibeqa
bunBlnig

det gan menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin. Menurut Badan Pusat Statistik,

Ey

in strl adalah sebuah kesatuan unit usaha yang menjalankan kegiatan ekonomi dengan

™

um-ﬁ:epu

an{untuk menghasilkan barang atau jasa yang berdomisili pada sebuah tempat atau lokasi

=

eftentt dan memiliki catatan administrasi tersendiri.

1N} eAIRY Ynap)as neje u
bu

Jésa Industri adalah kegiatan yang melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan ini

griuts!

hahan' baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya melakukan

pengolahannya dengan mendapat imbalan sejumlah uang atau barang sebagai balas jasa,

aw edu

ueou

mlsalnya perusahaan penggilingan padi yang melakukan kegiatan menggiling padi/gabah

]

Bywn

petani ‘dengan balas jasa tertentu.

Suatu usaha berbeda antara satu dan lainnya didasarkan atas karakteristik ekonomi,

situasiapersaingan, dan prospek perkembangannya di masa mendatang. Tingkat perubahan

uemnqa/{uaLu uep u

berba@ai faktor seperti teknologi, ekonomi, pasar dan persaingan akan bergerak dalam satu

angegtertentu mulai dari yang lambat sampai yang cepat. Analisis industri dan persaingan

:J1aquins

akan menggunakan alat dan teknik tertentu bagi perusahaan untuk dapat menyesuaikan

dengan perubahan dan kemudian membentuk kekuatan dalam menghadapi persaingan.
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' A. Trend dan Pertumbuhan Industri

- Remilik bisnis harus dapat melakukan analisis industri bisnisnya. Analisis industri

'd

9?dilaku‘kan agar seorang pemilik bisnis mampu mengetahui tindakan apa saja yang harus

ﬁue

3d|§ku§an agar bisnis yang akan dijalankan dapat sukses. Faktor-faktor yang diperhatikan

Iah‘ permintaan industri yang berarti permintaan masyarakat akan produk yang

S d&’nﬁua
1 e1dgy ye

gd@warkan oleh suatu industri, yaitu meninjau mengenai permintaan konsumen yang naik
§m§upun turun. Selain itu, perubahan perilaku konsumen juga dapat menjadi faktor kunci
Eﬁy@:ig rﬁrlu diteliti agar bisnis dapat menyesuaikan dengan situasi lingkungan.

Q% % IYIenurut Kotler dan Keller (20017:79), tren merupakan arah atau urutan kejadian yang
< 5

e

Ememplalnyal momentum dan durabilitas. Tren juga mengungkap bentuk masa depan dan

s

Sdapat memberlkan arah yang strategis. Tren sendiri dipengaruhi oleh industri di daerah

gjitertenta. Pengamatan pertumbuhan industri dilakukan untuk mengetahui tren yang

oWl

aberkembang di daerah tersebut.
lndustrl mikro dan kecil saat ini sedang didukung oleh pemerintah sebagai bagian

alam program yang diusung oleh pemerintah agar berkembang dengan baik. Hal ini

oW UB&UEXLUH],UE

dlkargﬁakan usaha skala mikro dan kecil dapat dikatakan sebagai infant industry atau
ndustﬁ yang baru dan harus dijaga agar dapat meningkatkan pendapatan pemerintah.

Berdasarkan hasil data jumah penduduk per wilayah tahun 2015 dan jumlah proyeksi

quins ueyingalu

L)

prnduduk di DKI Jakarta tahun 2020 pada grafik 3.1.

- 17
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Gambar 3. 1 Proyeksi Jumlah Penduduk DKI Jakarta 2020

Proyeksi Jumlah Penduduk DKI Jakarta 2020
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Q.
Grafik di atas memaparkan bahwa jumlah penduduk di DKI dan proyeksi
=2
= endugjknya, diperkirakan dapat meningkatkan keberlangsungan usaha café dimanapun
. 9
gsehubtgqgan dengan jumlah penduduk di wilayah Jakarta Timur padat penduduk, sehingga
° =
gmencigakan prospek usaha yang menjanjikan terhadap bisnis “Meriah Ukur” kedepannya.
2 =
2 5
§B. Anf-_bl_isis Pesaing
3 Industri makanan dan minuman sangat berpotensi untuk menghasilkan profit yang

ga4u

mbesar%ersaingan yang begitu kuat antara pendatang baru dan yang sudah ada sejak lama

= - ) .. . -
n;)_memlgrl tanda diperlukannya kondisi pasar yang mumpuni, dan bisnis sedang dalam

c W
“prospgK yang baik. Berikut ini data pesaing “Meriah Ukur” pada tabel berikut ini.
=)

D
) -
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Tabel 3. 1 Analisis Pesaing “Meriah Ukur”

KEUNGGULAN
1 @SAING Harga Tempat KELEMAHAN
o o d = Makanan Minuman P
To UY o,
c23d4
e cad =
== 3 _ i
2583 I&imug_a Mega Selima | Rp 6.000 s/d Rp | Rp 5.000 s/d Rp|  Cawang rr-lu-aarfj ;ﬁ?ghk;g:’k
=279 o (BMS)Cafe 35.000,00 18.000 Jakarta Timur
o x>5d T = beragam
~ad dq o A
2592 A
T5542 @ Pelayanan yang
25993 3 Rp 25.000s/d | Rp 20.000s/d | Minangkabau | kurang baik, sajian
5 33d
@ § ! ?’ob;g;Dream Cafe Rp 40.000,00 Rp 40.000 |Jakarta Selatan| menu tidak konsisten
seza2dse 3 rasa
> T =Y @ 3
s 8§ ¢
T 54 3
g 24 %
= =3 -
> >4 2 Menu tidak memiliki
B~ g Lape=Marpadotbe Rp 25.000 s/d | Rp 25.000 s/d | Rawamangun iinan khas daeraha
cq  Zcak Rp46.000,00 | Rp35.000 | Jakarta Timur | P
= 2 batak
§ §Sumber : www.zomato.com, data diolah
=3 5
o2 ]
22 &
T = e
g9 c
> o -
g% 3
i @
- Q.
C. Arglisis PESTEL (Political, Economy, Social, Technology, Environment dan
Lega_

2Ul10,

otensi suatu bisnis agar dapat berjalan dengan baik yaitu melakukan penguraian

2

terhagp lingkungan eksternal usaha yang dapat mempengerahi usaha itu sendiri, yakni

A
sebagi berikut:
X 19
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1. Politik

@stabilan politik sangat penting bagi sebuah negara, yang mana dapat mendorong

21a-l

spek-aspek kehidupan, namun berbagai peristiwa politik dapat menimbulkan

w bued

ke

—

|da§)ast|an Belakangan ini tidak ada peristiwa politik yang penting di Indonesia. Namun,

H

aggl macam tindakan oleh organisasi tertentu untuk mengembangkan makanan khas

eld@_xe

aer al‘@kearah yang lebih baik. yakni oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

N
%.ISI I
~
o
S
o
3

done3|a adalah negara yang kaya, beranekaragam budaya, agama, suku. Namun,

& siuslg lnll- u

@Bn-buepun 1Bunpunj

nomi di Indonesia juga beragam, dengan kata lain mengingat tingginya kondisi ekonomi

10 E/UE% ynJn)as neje ue!6e%e_)s dljtg_ﬁua

®bue

nengah dan menegah kebawah. Faktanya ini dapat mempengaruhi kekuatan membeli

wa@uj u

masya?bkat Maka dari itu, café “Meriah Ukur” menyasar pada kalangan milenial yang
m
mdatang;ke café khas daerah sebagai kebutuhan primer atau gaya hidup, yang mana hal itu
x
Bterjad@ada status ekonomi menengah hingga menengah ke atas. Akan tetapi, penduduk

dueyui si

uawl

uInju

ndoneisla yang padat tidak mempengaruhi hal ini, sehingga tidak berbahaya bagi

elangsungan usaha “Meriah Ukur”.

Ig INISu]

:Jaquins ueyingaiuaw uep ue
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Gambar 3. 2 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi DKI Jakarta

Tahun 2019 (Persen)

@

kota Jakarta Utara | 636
kota Jakarta Barat | s
Kota akarta Pusat | 502

Kota Jakarta Timur 6,21

Kota Jakarta Selatan |—— ¢ 2
Kab. Kepulauan Seribu _ 1,22

gSs1usig 31n313sup) DY g1 1w eadid yeH

o
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6uepu§—6uepun Ibunpunig eidig yeH

@ ue

ilihat dari gambar 3.2, pertumbuhan ekonomi di wilayah Jakarta Timur menduduki

1N} eAuey Ghimes neje uelbeqgas dipnbuaw buedeyiq |

0}

Sl

=)

“posisi ke empat diantara 6 kabupaten di wilayah DKI Jakarta. Dapat disimpulkan bahwa,

1

=

ue

-gnaikm@ laju pertumbuhan ekonomi di kawasan Jakarta Timur, memberikan dampak positif

2,
Suntuk para pelaku bisnis di kawasan tersebut baik di bidang manufaktur maupun jasa salah
=

gsatunyéadalah café khas daerah.
D

w

jued

p uey

Lingkungan ekonomi sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup bisnis café ini

QW ue

karena.café identik dengan sesuatu yang bersifat kelas menengah ke atas, dan orang-orang
=

7]
ang genderung datang adalah orang yang berpenghasilan cukup tinggi untuk dapat

[ =
menil@ati waktunya dengan hiburan yang menurut banyak orang dinilai berkelas. Selama

>1{n<qa/(u

quins_ue

gperek&wmian masih stabil dan terus mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik maka
7

hal tegebut akan berimplikasi baik kepada kelangsungan hidup bisnis cafe.
=

3.5 Sosial dan Kultur

o

1
§ewasa ini, Kondisi perekonomi di Indonesia cenderung stabil, namun pertumbuhan

(o)
ekoncﬁ’li di Indonesia dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan tren konsumerisme yang

tinggéeperti berbelanja yang dilakukan oleh banyak orang, dan merupakan sebuah tren di

21
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Indonesia. Maka “Meriah Ukur” tidak perlu khawatir karena masih banyak potensi dari

pelanggan yang berstatus ekonomi kelas menengah yang dapat menjadi calon pelanggan.

;éélain itu, masyarakat Indonesia gemar mengkonsumsi makanan khas daerah di pagi

2hari atau pada saat beraktivitas. Tidak hanya itu, berkumpul dengan teman dan keluarga tidak

eJelqg i

T ;
Zluput dari kunjungan ke café, atau restoran. Maka kondisi sosial yang cocok bagi “Meriah
o

<]V

n

;DUTéur”iyang memiliki pasar yang menaruh perhatian besar pada makanan dan minuman khas
o Y A

Cdagrah

e

2 4. ETeknologi

S & Teknologi kini menjadi hal yang dipertimbangkan, pasalnya banyak kebutuhan /
x 2 Q

pAie

akiifitas yang dikerjakan dengan bantuan teknologi. Salah satunya teknologi dalam

nj

gpengo@han makanan dan minuman khas daerah, peralatan yang digunakan untuk mengolah

—

émakan@n dan minuman menjadi menu yang siap saji. Selain itu, masyarakat pasti mencari

3 :
Swi-fi Bila berkunjung ke café untuk mengakses internet saat mereka dapat menikmati

%makarian dan minuman mereka, serta melakukan perkerjaan. Metode-metode pembayaran
;gyang berbasis teknologi seperti kartu flash, kartu debit, kartu kredit, pembayaran tap pay
%melalui ponsel pintar sangat penting disediakan di cafe. Selain itu, Teknologi yang
g%digunakan untuk menunjang pelanggan dan operasional toko dapat meningkatkan nilai
zpositifdan kesadaran pelanggan terhadap “Meriah Ukur”.

_(_% 52 :Lingkungan

Fokus terhadap pemberdayaan kebersihan dan kenyamanan lingkungan menjadi
tujuarisutama setiap bisnis makanan dan minuman, khususnya café khas daerah. Langkah-

langkah yang dapat ditempuh antara lain menyediakan perlengkapan gelas untuk dibawa

pergianpa menggunakan sedotan, menganjurkan pelanggan untuk membawa tumblr dan

rantarﬁ khusus untuk menampung makanan dan minuman ketika berbelanja di cafe. Selain

22
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P

G
\\&3’

itu, dengan membuang sampah pada tempat sesuai jenis sampah, dapat sangat membantu

instar‘@erkait daur ulang produk. Langkah-langkah tersebut merupakan dukungan yang

giapat &lakukan oleh “Meriah Ukur” untuk ambil bagian menjaga lingkungan.
s 2
2 6. 5Hukum
2z 2
< o @Jkum di Indonesia dapat dikaitkan ke dalam UU No. 8 tahun 1999 tentang
"8 =
cperlindungan konsumen. Hukum perlindungan konsumen menyangkut hak dan kewajiban
53 5
gk@su@er dan subyek bisnis. Secara umum, subyek bisnis harus memperhatikan seluruh
2c g
vaspek &butuhan konsumen dan melarang untuk melakukan yang salah atau buruk. Maka,
£2 3
gmdahﬁ_ hukum ini dapat menjadi pedoman terhadap “Meriah Ukur” untuk menjalankan
55 3
Shisnis.s
)
. 3
zD. Analisis Pesaing : Lima Kekuatan Persaingan Model Porter
= Q
o =
3 2,
5 - Gambar 3. 3 Porter’s Five-Forces Model
> 3
5 @
5 o
C—
2 =
® 0n
c s
=3 (=]
) =
> -
= =)
s @
5 =
- (7]
Q.
Q
=)
5 Bargaining Bargaining
=3 power of power of
_O‘ suppliers buyers
3
Q
s
3,
xSumber: Fred R. David (2016:106)
-3
x
23
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Analisis Lima Kekuatan Persaingan model Porter adalah suatu alat yang sederhana

namunrsangat berguna untuk memahami dimana letak kekuatan perusahaan kita dalam

gnengﬁédapi situasi persaingan di dunia bisnis. Dengan mengunakan analisis lima kekuatan

eJe

Z2ini, kitd dapat memahami kekuatan posisi persaingan saat ini dan kekuatan posisi

3 =

o L .. .

Zpersaingan pada bisnis yang sedang direncanakan.

S 9 0

?D 5 1. 7Ancaman bagi Pendatang Baru (Threat of New Entrants)

o Y A

% é ‘j‘%\deriah Ukur” sebagai pendatang baru dalam industri makanan dan minuman
2 o S

ckhususaya yang khas daerah, membutuhkan begitu banyak gebrakan agar dapat

Jey| %nm
pue

arﬁpilkan keunggulan bersaing dengan pesaing lain. Modal yang besar, teknologi yang

A

emengikuti tren dan ulasan café khas daerah yang telah lama bersaing, kunci utama lainnya

—

gialah néemenangkan loyalitas pelanggan. Selain itu regulasi pemerintah yang dapat berubah,

—

Q

éserta jéngka waktu merek dagang agar berlaku dapat memberikan hambatan.

3 :

% 2. 7Daya Tawar Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)

3 Pemasok yang menyediakan bahan baku untuk proses makanan minuman khas derah
§umumnya langsung kepada para usaha grosir, karena tidak terdapat saluran distribusi melalui
3

gpemaﬁk bahan baku tunggal di Indonesia, sehingga daya tawar pemasok cenderung rendah.

“Memehtama dalam usaha “Meriah Ukur” ialah makanan dan minuman khas daerah batak.

S ue

cKualifas bahan baku sangat bergantung pada kondisi budidaya yang menyangkut iklim,

w

19q

“cuacagzkondisi tanah dan sebagainya, maka bila terdapat kondisi kekosongan bahan baku,
maka=daya tawar pemasok akan sangat tinggi, mengingat tidak semua grosir dapat
menghasilkan bahan baku yang sama bila bahan baku tersebut spesial.

3.= Daya Tawar Pembeli (Bargaining Power of Buyers)

Daya Tawar Pembeli cenderung rendah, karena café makanan minuman khas daerah

ada térsebar dimana saja, namun untuk memenangkan hati pembeli, hanya dengan
24
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_
-

=
&4

7
SIS
Qs

menyediakan makanan dan minuman khas daerah dengan rasa dan proses pembuatan yang

presiar dapat konsisten memberikan kepuasan. Selain itu, hadirnya café “Meriah Ukur”

—_

: u
cuntuk femberikan alternatif bagi pembeli yang ingin menikmati sajian khas daerah Batak

(2]

anpa -Earus balik kekampung halaman.

3
L = . . .
£ 4. zAncaman bagi Produk Pengganti (Threat of Substitutes)
2 B
o} A
©  ZHambatan café khas daerah ialah munculnya café-café sejenis yang menyediakan
5 =
o 3
épilg]an menu harga ekonomis, dan dengan kualitas rasa yang baik. Selain itu dengan
=
2 keeenderungan pembeli yang memilih membeli makanan minuman khas daerah secara
o 7]
a 2.
conline. Selain itu terdapat produk pengganti lainnya seperti makanan minuman khas
2 o
Q -

daerah lainnya, seperti contohnya gudeg bu tjitro, soto Lamaongan dan makanan

eniio}

p ueywniuesusw eduey 1ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqas dinbusw byeue

miguman khas daerah lain. Dalam hal ini, ancaman dari produk/jasa pengganti
=
dil@lxasifikasikan tinggi.
2,
=
5. gPersaingan antar Pesaing yang ada (Rivalry Among Existing Competitors)
=)
Q
gersaingan yang memberikan daya tarik pasar dalam bisnis “Meriah Ukur” yakni
gmemadukan sajian makanan dan minuman khas daerah batak wadah mitra usaha, dan
épermamn board game, tujuannya menarik pelanggan lebih cepat karena adanya mitra usaha
= e
Syang ﬁut memasarkan produknya, yang secara tidak langsung ikut memasarkan “Meriah

S
kur?:o;x'tu sendiri. Umumnya, suatu industri akan lebih menarik jika terdapat kondisi sebagai

JG%UDS

berikift:

o)
a. Joinlah pesaing sedikit
=

}

b. Pgra pesaing memiliki ukuran dan kemampuan yang berbeda

c. Inmdustri terkait tumbuh dengan cepat

2

d. /§a peluang untuk menjual suatu produk atau jasa yang terdiferensiasi

o
3
=1
Q.
c
wn
—+
=
-
@D
(92}
—+
o
=
QD
>
~
3
QD
=
QD
-}
QD
>
=~
>0
c
wn
c
[72]
=}
<
<)
o
QD
ey
@D
=
—
QD
=
QD
—
D
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3
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=
>
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persaingan yang tinggi karena café menjadi bisnis yang semakin dilirik seiring dengan

perubahan gaya hidup masyarakat sekarang dan juga muncul berbagai café dengan konsep

cunlk yahg menjadi daya tarik tersendiri. Hal ini dapat menjadi ancaman bagi bisnis café di

%Jakart:'i

3 T =

3 =

EEQAHETIISIS Faktor-faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix / CPM)

So

g' § Menurut Forest dan Fred (2016:245) “ The Competitive Profile Matrix identifies a
o Lg ‘:

Sfirm’s m ajor competitors and its particular strengths and weakness in relation to a sample
n 2 [ws]

L 5

Eﬁﬁm’s{strategic position “.(Profil Kompetitif Matrix mengidentifikasi pesaing perusahaan
o C

3 B L : . :

gdalj kekuatan serta kelemahannya yang berkaitan dengan posisi strategi perusahaan.)

= é;‘nalisis Competitive Profile Matrix atau yang biasa dikenal dengan CPM berfungsi

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu usaha dari pesaing utama.

ue

Tabel 3. 2 Tabel Analisis CPM (Competitive Profile M Lapo Marpadotbe Cafe

©

Q

3

(]

>

O

Q

= .

c (matrix)

=

3 Meriah Ukur  [Pemuda Mega Selima (PMS)  |Lapo Marpadotbe
|Faktor Penentu Keberhasil Bobot - - -

of-arfor FeneniuReberhastian b0 Peringkat | Skor | Peringkat Skor Peringkat | Skor

JRasa 00.26 4 1,04 3 0,78 3 0,78

£ Harga = 00.23 4 0,92 4 0,92 4 0,92

g Pelayanan 00.02 2 0,4 3 0,6 3 0,6

SfLokasi 0,12 3 0,36 3 0,36 3 0,36

&

JFasilitasfjasa 0,13 2 0,18 3 0,27 3 0,27

] p—

<|PromosiJ 0,06 3 0,18 3 0,18 3 0,18

of “ Total 1 3,08 3,11 3,11

D 7;,

Sumber: data diolah oleh penulis melalui kuisioner

Benulis menyebarkan kuisioner untuk mengetahui tentang hal-hal yang paling penting

dalanfmenentukan keunggulan sebuah kedai kopi, dan dari data yang sudah diolah didapat
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hasil bahwa terdapat 6 buah faktor kunci penentu keberhasilan dalam membuka sebuah

usahaikedai kopi, yaitu:

1. fj(ualitas Rasa (Product)

1na-l

Kualitas produk (Product) memiliki bobot tertinggi yaitu 0,26 yang didapat dari 18

wnbusw buede

orang responden dari 70 jawaban menjawab kualitas produk. Di sini penulis memberikan

@] e1d|§>1€|_|

gkat untuk “Meriah Ukur” 4 (empat) karena setelah melakukan survey ke tempat

ag neje ue!ﬁe%as di
6uepu§}6ue@ﬂ 16

N

'«%pw

p

]

alng utama, didapat bahwa rasa dan produk yang ditawarkan oleh pesaing masih kurang
en%ra penulis memiliki rencana untuk memilki variasi dan rasa produk yang lebih
yalidari pesaing.

: %Harga (Price)

11Ul sIN) eAdey yp.ny

Iiarga (Price) memiliki bobot kedua tertinggu yaitu 0,23 yang didapat dari 16

w_edue

respon?den dari 70 jawaban menjawab harga. Di sini penulis memberikan peringkat 4 setelah
émengamati pesaing utama bahwa harga yang akan ditawarkan penulis sama dengan harga

Zyang dj‘tawarkan pesaing utama. Jadi penulis mengambil kesimpulan bahwa harga sama-

uep ue

sama kuat untuk setiap pesaing utama.

3.,:Pelayanan

@elayanan memiliki bobot 0,2 yang didapat dari 14 responden dari 70 jawaban

1J8%LUDS ueyingaAusw

enjag/ab pelayanan. Penulis memberikan peringkat 2 kepada “Meriah Ukur”. Hal ini
dikarén‘ékan para pesaing utama melakukan sewa tempat untuk tempat-tempat yang sudah
ada seI)eIumnya, yaitu melakukan kerja sama dengan Café-cafe sejenis. Sedangkan “Meriah
Ukur'®baru akan masuk dan membuka Café dengan menu khas daerah sendiri sehingga dari

sisi pelayanan masih kalah saing
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4. Lokasi

@kasi memiliki bobot 0,13 yang didapat dari 9 responden dari 70 jawaban menjawab

m

o
§10ka51 rPenuhs memberikan peringkat 3 pada “Meriah Ukur”. Hal ini dikarenakan lokasi dari
o)} 'c
%keélgagedal kopi cukup berjauhan sehingga dari sisi lokasi memiliki target secara geografis
Zyang bg beda.
" 5 =
& 95, ZFasilitas
% é I‘Z?asmtas memiliki bobot 0,09 yang didapat dari 6 responden dari 70 jawaban
g c g
vmenjawab fasilitas. Penulis memberikan peringkat 2 pada “Meriah Ukur”. Hal ini
£2 3
%dlkaregakan sesuai pengamatan penulis terhadap kedua pesaing yaitu Pemuda Merga Selima
23 9
5 W =)
§(F2MS)5dan Lapo Mardatotbe merupakan gabungan antara cafe biasa dengan pesaing
c S
gsehmgga dari sisi fasilitas “Meriah Ukur” masih perlu modal yang lebih besar kedepannya.
6. ‘”Prom03|
2
=

Promosi memiliki bobot 0,06 yang didapat dari 4 responden dari 70 jawaban
=)

enj ay?ab promosi. Penulis memberikan peringkat 3 pada “Meriah Ukur” karena berencana

uep UE)%UDlUEDUSUJ E’dUEJ, |

melakukan promosi yang besar pada pembukaan dan tidak kalah dari kedua pesaing utama

Auawl

sehingga dapat bersaing dari sisi promosi.
7]
()
é’etelah melakukan skoring berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis

dldapﬂ(an bahwa “Meriah Ukur” memiliki skor total 3,08 dari 70 responden dimana

aqLuns ueyinge

ﬂ“Merah Ukur” masih kalah dari kedua pesaing utama. Hal ini menunjukkan bahwa “Meriah
Ukurgmasih harus meningkatkan faktor-faktor yang menjadi kelemahan “Meriah Ukur”,
sepergdalam segi varian produk, dibandingkan pesaing di pasar.

%atatan penting untuk diingat bahwa nilai hasil analisis CPM yang rendah tidak bisa

=
meneE’ukan secara keseluruhan bahwa perusahaan tersebut lebih buruk dibandingkan

dengdl' pesaingnya. Angka — angka tersebut hanya menggambarkan kekuatan dan

28
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®

kelemahan yang dimiliki setiap perusahaan dan juga menggambarkan bahwa setiap

perus@an mempunyai kekuatan dan kelemahan di bidang yang berbeda — beda.

u
Q

F. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT Analysis)
Y

1na-l

eJe

3
Menurut Forest dan Fred (2015:256) “Strategy analysis and the choice seek to
®
ermfme alternative courses of action that could best enable the firm to achieve its mission
m

o@ectlves “. (Sebuah analisis strategi dan pilihan untuk menentukan program alternatif

1nbusaw bu

g Zdig ey

d

as di

eibeq

=

a

(g

g tgrbalk yang memungkinkan perusahaan mencapai misi dan tujuannya.)
o)

ﬁujuan sebuah perusahaan menggunakan analisis SWOT adalah untuk

% ynanjas nele u
-Buepufy 16un

(o

ggn_émbarkan situasi yang sedang dihadapi saat ini, tetapi analisis SWOT tidak bisa
=2

enja§ alat untuk memberikan jalan keluar terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Q

SWOT-adalah singkatan dari:

un

m

efJe
bu

é”l

B%IUIS

) e

S = Strength (Kekuatan).

Juaw edu

DI

<

= Weakness (Kelemahan).

Yuin
D

0= O@bortunities (Peluang).

ue

T

= Threats (Ancaman).

;ar[emberikan analisa terhadap usaha “Meriah Ukur” melalui alat pencocokan yang

(a §
dapatﬁgenjadi kunci efektif membuat strategi alternatif yang sesuai. Berikut matriks analisis

ueingakuaw

mgkﬂfgan eksternal dan internal yang tersaji dalam tabel dibawah ini.

:JaqL_UﬂS
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Tabel 3. 3 Analisi SWOT Matrix

Kekuatan (S)

1. Makanan minuman

Kelemahan (W)

1. Umur bahan baku

1. Kualitas pasokan
bahan baku yang tinggi
(Medan, Jawa)

2. Gemar makanan dan
minuman khas daerah
yang telah menjadi trend
3. Ikut serta dalam
penyelenggaraan acara

festival bertemakan

1. Pemasok dari berbagai
tempat yang punya
kualitas tinggi dapat
mendorong sajian
makanan dan minuman
khas daerah berkualitas
tanpa hambatan (S101)
2. Menampilkan sajian

makanan dan minuman

INTERNAL khas daerah pendek
2. Produk dengan bahan | 2. Tenaga kerja belum
lokal terbaik ada yang handal
3. Fokus pada sajian 3. Stok ketersediaan
minuman dan makanan bahan baku yang sulit
MATRIKS Indonesia didapatkan
SWOT 4. Lokasi mudah
dijangkau dan dekat
: dengan target pasar
EKSTERNAL
5. Fasilitas Wi fi & mini
games
| Peluang (O) S-O Strategy W-O Strategy

1. Membuat inovasi
makanan khas daerah
yang dapat memanjakan
selera konsumen seperti
penambahan bahan baku
keju(W102)

2. Melalui acara-acara
bertema makanan dan

minuman khas daerah,

319 uepy MIM)Y e)iIew.ioju] uep sjusig 3nansuj (@1
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makanan minuman khas
aerah

4. Kemajuan teknologi

jejaring sosial (Youtube,

' Facebook) dan teknologi

komunikasi lainnya

5. Tingkat

Konsumerisme yang

. tinggi

yang presisi, dalam
acara-acara yang
diselenggarakan (S303)
3. Memanfaatkan
teknologi untuk
mempromosikan
“Meriah Ukur”,
Keunggulan mengenai
lokasi dan

sajian menu,serta
fasilitas-fasilitas yang

tersedia (S5, O4)

dapat membangun
koneksi, diharapkan
dapat memikat sebagai
partner kerja berkualitas
(W203)

3. Membuat menu
makanan dan minuman
yang diperbarui setiap
beberapa waktu, untuk
memasok bahan baku
dari wilayah lain

(W405)

. Ancaman (T)
1. Komoditi bahan baku

. semakin berkurang

2. Produk — produk
pengganti (makanan
minuman dalam sachet)
3. Kenaikan harga bahan
baku

4. Berusaha menghindari

makanan berlemak

S-T Strategy

1. Sajian makanan
minuman yang
berkualitas akan sepadan
dengan harga yang
ditawarkan, meskipun
harga bahan baku naik
(S2T3)

2. Pelanggan dapat
menikmati sajian menu
lainnya dan fasilitas lain

yang tersedia (S5T4)

W-T Strategy

1. Melakukan pencarian
pemasok bahan baku dari
grosir langsung yang
mana grosir punya
tingkat yang relatif stabil
dan harga yang
wajar(W4T3)

2. Menjual makanan
berat seperti hidangan

dengan babi. (W3T2)

31D uen] MIM) e)iew.ioju] uep sjus|
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3. Menawarkan variasi 3. Menerapkan prosedur
menu dengan tetap standar pada setiap staf
é mempertahakan ke untuk dapat
§ khasan daerah (S3, T4) meminimalisir kelebihan
g % takar saji, berserakan,
g E dsb (W2T3)
o 9
%Sugn ber : “Meriah Ukur”
% ? gMenurut David dan David (2016:171), matriks SWOT adalah alat pencocokan yang
%pe%;\tlng yang membantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi :
1% Sﬁategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk mengambil keuntungan
@ 5
g

dag kesempatan eksternal.
Q

Stgs\tegi WO bertujuan untuk meningkatkan kelemahan intemal dengan mengambil

=)
o
=
A
e
A

no

k&mtungan pada kesempatan eksternal.

tf_i;ategl ST menggunakan kekuatan perusahaan untuk mengindari atau mengurangi
(9]
dampak ancaman eksternal.

w

4. Strategi WT adalah taktik bertahan yang dilakukan untuk mengurangi kelemahan

iiernal dan menghindari ancaman eksternal.

E .
1.5 Strategi SO

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SNy eAley y

)
a.g‘Pemasok dari berbagai tempat yang berkualitas (S1, O1)

Iﬂalitas sajian menu makanan dan minuman khas daerah memerlukan kualitas bahan
Q

baku iang terbaik, sehingga dapat menghasilkan sajian makanan dan minuman yang
=

berkua' tas, maka diperlukan pemasok yang mampu menyediakan bahan baku yang

berkualtas dari daerah-daerah terpilih, serta selalu tersedianya pasokan bahan baku yang

dlper@an
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b. Menampilkan sajian makanan minuman khas daerah, dalam acara-acara mengenai

‘~$pjian nusantara (S3, O3)

1na-l

Cifra suatu café khas daerah tercermin dengan keahlian memasak dan membuat

minuman dengan baik dan benar. Mengikuti acara-acara yang ber temakan sajian nusantara

w bueue

n hjembantu mengumpulkan citra baik di benak masyarakat agar dapat menarik

Jhr;[ﬁua
e1didyeH

surhen, dan menciptakan customer brand-awareness.

3

—

C. jijFasiIitas yang memadai, dengan tingkat kosumerisme yang besar

=
Q.
E
c S
= Penduduk di Indonesia khususnya generasi muda, sering menargetkan cafe untuk

efkurhpul dan tentunya mencari fasilitas wifi untuk mengakses internet, sehingga dapat

eAaey yp.nas neje ue!ﬁeggs d

d

Riepu

gamsleluasa mengakses informasi. Semakin lama berada di suatu tempat, kecenderungan

nj

|

Ekeban;kakan orang akan menambah pesanan lain, sehingga akan meningkatkan pemasukan.

% 2. EStrategi WO

3 3

% a. “Membuat inovasi sajian makanan dan minuman khas daerah(W1, O2)

3 Untuk menarik masyarakat, sajian makanan dan minuman yang variatif dan mempunyai
§cita rasa yang unik, akan menambah minat konsumen untuk mencoba menu baru yang
3

Sdisediakan.

S pE Membangun koneksi agar dapat menarik pegawai yang berkualitas (W2, O3)

g =

©  Meémbangun koneksi yang baik, tentunya akan memberikan hal positif bagi

perkefifbagan dan pengetahuan mengenai makanan dan minuman khas daerah. Tujuan
mengunjungi acara-acara mengenai sajian nusantara ialah untuk menganalisa orang-orang
yang smemiliki kemampuan besar dan mahir dalam membuat makanan dan minuman khas
daeralérbatak, sehingga diharapkan dapat mempunyai kesempatan menawarkan untuk

bekerja:di “Meriah Ukur”.
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c. Membuat menu makanan dan minuman khas daerah yang up-to-date, agar lini
@ekhas an daerah batak bervariasi (W4, O5)

T
Petkembangan menu-menu yang terdapat dalam “Meriah Ukur” harus dipersiapkan,

(2}

eJelqg i

Zagar bﬂamana terjadi penurunan penjualan, dapat diatasi dengan solusi memberikan menu

3 3
ébatIu dan menggunakan jenis bahan baku baru sehingga dapat memberikan cita rasa baru
=2
ék@ad? langgan.
g- 23 ;:‘;S rategi ST
? ca E,..Bahan baku berkualitas akan sepadan dengan harga yang dibayarkan (S2, T3)
g2 @
£3 3
5 & Mgmastikan produk yang akan dijual sesuai dengan kualitas yang akan diberikan kepada
23 9
5 W =)
Ep@an@an Bilamana harga bahan baku mengalami kenaikan, sajian menu makanan dan
c o
gmlnun@n yang berkualitas pasti akan diterima oleh pelanggan.
g b. ZPelanggan dapat menikmati menu selain makanan dan minuman khas daerah Batak
) x
§ gsambll menggunakan fasilitas (S5, T4)
3 o)
%T Pe?anggan bukan penikmat makanan dan minuman khas daerah Batak dapat memilih
guntuk memanfaatkan fasilitas yang mendukung keperluan personal, sehingga masih dapat
§menilﬁ1ati tempat, bersama keluarga, teman, kerabat.
= e
: g
v C wMenawarkan variasi menu khas daerah Batak yang tidak hanya berbahan dasar mirip
3 —
o lﬂ
& = dengan aslinya (S3, T4)
7

Q.
I\gmbuat inovasi produk yang tidak berbahan dasar seperti yang ada didaerah asalanya.

Prod@produk pilihan yang dapat digunakan sebagai alternatif menu bahan baku utama,

q
ialah §Jah-buahan dan lain-lain.
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4. Strategi WT
a.@’lencari pemasok grosir yang punya besar yang tingkat penjualannya stabil dan

I
Zharganya murah (W4, T3)

a’l

é Pgﬁ asok yang menghambat alur produksi usaha, dan sering mengalami masalah dengan
gmgnye% akan pasokan bahan baku harus dicari penggantinya. Bilamana grosir mempunyai
gb&;éedi; an stock yang stabil, alhasil akan berakibat pada tingkat harga yang stabil, dan
%pgokég bahan baku yang relatif lancar.

% ?b %\/Ienjual makan berat (W3, T2)

§ g Mgnu-menu yang dikombinasikan dengan sajian makanan dan minuman yang punya
§D§SI %sar dapat menjadi solusi untuk meningkatkan penjualan usaha yang lebih besar,
gsehlngga pelanggan dapat langsung menyantap dan bersantai di café yang menyediakan
émakar%n berat.

% C. _%Melatih karyawan agar rapih, disiplin dan bersih

% Ugha makanan dan minuman sangat rentan mendapatkan keuntungan apabila ukuran
:Tsaji yagg diberikan kepada pelanggan melebih takaran yang seharusnya atau yang telah
gdiinformasikan. Maka dari itu perlu dilakukan training terhadap pegawai yang berada di
%;baglagprodukﬂ agar selalu memperhatikan setiap takaran saji menu-menu yang
gdlsedél.(an Kerapian dan kebersihan juga sangat mempengaruhi dari presentase dari

akauan yang disajikan agar mendapat penilaian yang positif. Hal tersebut juga tidak luput

Jaqéuns

dari hﬂkeblasaan dari pramusaji itu sendiri.
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